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BAB I 

GAMBARAN UMUM PROYEK 

 

1.1. Latar Belakang Proyek 

CV. KARI UTAMA MANDIRI merupakan kontraktor pelaksana pada proyek 

jalan Tanjung Padang – Teluk. Jalan Tanjung Padang – Teluk Belitung ini dibangun 

dalam rangka meningkatkan perekonomian dan aksesbilitas transportasi masyarakat. 

Untuk mengupayakan percepatan laju pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat adalah dengan melaksanakan program pembangunan 

infrastruktur jalan dan jembatan, agar tercapainya kelancaraan arus lalu lintas barang dan 

manusia, baik yang kedalam maupun keluar pada suatu daerah dapat berjalan dengan 

baik. Jalan adalah suatu jenis prasarana transportasi darat yang meliputi seluruh elemen 

jalan, serta struktur dan alat bantu yang diperuntukkan bagi lalu lintas, baik yang berada 

di atas atau di bawah tanah maupun di permukaan laut. Bidang sosial, ekonomi, politik, 

militer/strategis, dan budaya semuanya sangat bergantung pada jalan. untuk 

menggunakan keadaan jalan dan jaringan jalan sebagai ukuran tinggi budaya dan 

pembangunan ekonomi suatu negara. Untuk memenuhi kebutuhan lalu lintas yang 

meningkat, perbaikan dan peningkatan harus dilakukan pada kondisi fasilitas jalan saat 

ini, yang telah mengalami kerusakan signifikan baik dari sumber alam maupun manusia, 

dalam contoh ini, kendaraan. 

 Pemerintah provinsi Riau dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Bidang Bina Marga pada tahun 2022 

telah memprogramkan pekerjaan pembangunan jalan Tanjung Padang – Teluk Belitung. 

Jalan pada ruas Tanjung Padang – Teluk Belitung ini terletak pada kabupaten Kepulauan 

Meranti, yang mana jalan tersebut merupakan penghubung bagi masyarakat untuk 

menunjang perekonomian serta meningkatkan kesejahteraan dengan lancarnya arus 

transportasi seimbang dengan perkembangan pembangunan di daerah yang bersangkutan. 

1.2.  Tujuan Proyek 

Adapun tujuan pembangunan jalan Tanjung Padang – Teluk Belitung Km.31+130 – Km. 

33+400 adalah sebagai berikut : 
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1. Pembangunan jalan (Timbunan Pilihan) pada ruas Tanjung Padang – Teluk Belitung 

dalam rangka meningkatkan aksesbilitas transportasi masyarakat untuk melancarkan 

sarana dan prasarana agar menunjang perekonomian masyarakat disekitar. 

1.3. Struktur Organiasi Proyek 

Organisasi proyek adalah sebagai sarana dalam pencapaian tujuan dengan 

mengatur dan mengorganisasi sumber daya, tenaga kerja, material, peralatan dan modal 

secara efektif dan efisien dengan menerapkan sistem manajemen sesuai kebutuhan 

proyek. (Abrar Husen, 2008). 

Agar proses pelaksanaan pembangunan proyek dapat berlangsung dengan baik, 

dibutuhkan suatu wadah dalam bentuk struktur organisasi. Struktur ini akan 

menggambarkan hubungan formal, tetapi tidak melukiskan hubungan informal yang 

umumnya timbul bila ada interaksi sosial. Biasanya, struktur organisasi formal akan 

menunjukkan hal-hal berikut : 

a. Macam pokok-pokok kegiatan organisasi. 

b. Pembagian menjadi kelompok atau sub-sistem. 

c. Adanya hierarki, wewenang, dan tanggung jawab bagi kelompok dan pimpinan. 

d. Pengaturan kerjasama, jalur pelaporan, dan komunikasi, meliputi jalur vertikal dan 

horizontal. (Imam Soeharto,1995) 

 Suatu proyek adalah kegiatan terorganisir, menggunakan sumber-sumber yang 

dijalankan selama jangka waktu tertentu/terbatas yang mempunyai titik awal saat dimulai 

dan titik akhir saat selesai. Adapun pihak-pihak yang ikut serta dalam struktur organisasi 

pelaksanaan proyek ini terdiri atas Pemilik Proyek, Konsultan Perencana, Konsultan 

Pengawas, dan Kontraktor Pelaksana. 

1.  Pemilik Proyek 

 Pemilik Proyek adalah seseorang atau perusahaan yang mempunyai dana, memberi 

tugas pada seseorang atau perusahaan yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam 

pelaksanaan pekerjaan hasil proyek sesuai sasaran dan tujuan yang ditetapkan. (Abrar 

Husen, 2008) 

Pada proyek Pembangunan Jalan ini  yang berkedudukan sebagai Pemilik Proyek 

adalah Pemkab Tanjung Jabung Timur melalui Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur, yang beralamat Jalan Pangeran Diponegoro Komplek Perkotaan 

Pemda Bukit Menderang Muara Sabak, sebagai Kuasa Pengguna Anggaran adalah 
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Bidang Bina Marga melalui bapak Risdiyansah, sebagai Pejabat Pelaksana Teknis 

Kegiatan yaitu bapak A. Gunawan, ST. 

Hak dan kewajiban Pemilik Proyek, (Wulfram I. Ervianto, 2008). 

Hak Pemilik Proyek adalah : 

1. Meminta laporan-laporan secara priodik mengenai pelaksanaan pekerjaan yang 

dilakukan oleh Penyedia Jasa. 

2. Dapat mengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan caramemberitahukan 

secara tertulis kepada Kontraktor Pelaksana jika telah terjadi hal-hal diluar 

kontrak yang ditetapkan. 

3. Mengawasi dan memeriksa pekerjaan yang dilaksanakan oleh Kontraktor 

Pelaksana atau Penyedia Jasa. 

4. Menerima hasil pekerjaan yang telah selesai sesuai kontrak kerja dari Kontraktor 

Pelaksana. 

5. Mengesahkan atau menolak perubahan pekerjaan yang telah direncanakan. 

Kewajiban Pemilik Proyek adalah : 

1. Menunjuk penyedia jasa yaitu Konsultan dan Kontraktor. 

2. Memberi fasilitas berupa sarana dan prasarana yang dibutuhkan olehPenyedia Jasa 

untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan sesuai ketentuan kontrak. 

3. Membayar pekerjaan sesuai dengan harga yang tercantum dalam kontrak yang 

telah ditetapkan kepada Penyedia Jasa. 

4. Mengesahkan penyerahan pekerjaan. 

5. Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan. 

6. Mengeluarkan semua perintah kepada Kontraktor. 

7. Memberitahukan hasil lelang secara tertulis kepada masing-masing Kontraktor. 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi  

Sumber : PT Raissa gemilang 2022 

 

2. Konsultan Pengawas 

 Konsultan Pengawas adalah seseorang atau perusahaan yang memiliki keahlian dan 

pengalaman dalam pengawasan proyek. (Abrar Husen, 2008). 

Pada proyek ini Konsultan Pengawas pembangunan adalah PT. RAISSA 

GEMILANG alamat komplek Damai Langgeng Blok III-2 No. 9 Sidomulyo Barat.  

Hak dan kewajiban Konsultan Pengawas, (Abrar Husen, 2008). 

Hak Konsultan Pengawas adalah : 

1. Menerima pembayaran untuk pengawasan pekerjaan sesuai dengan harga yang 

 telah ditentukan dalam kontrak. 

2. Menolak detail pekerjaan  pelaksanaan yang tidakmemenuhi syarat. 

3. Menolak bahan atau peralatan Kontraktor yang tidak memenuhi syarat. 

4. Menolak personil Kontraktor yang dinilai menghambat dalam pelaksanaan

 pekerjaan. 
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5. Memerintahkan pemeriksaan khusus terhadap bagian pekerjaan yang  meragukan 

kwalitasnya dengan biaya Kontraktor. 

6. Menghentikansementarapekerjaankontraktorbilaterdapatpenyimpangan-

penyimpangan dari kontrak, spesifikasi dan peraturan yang berlaku. 

7. Memperingatkan Kontraktor Pelaksana secara lisan dan tertulis mengenai 

 kelalaiannya dalam memenuhi persyaratan sesuai dengan dokumen  kontrak. 

8. Mengkoordinasi,mengarahkan serta mengontrol pelaksanaan proyek yang 

menyangkut aspek mutu, waktu dan biaya selaku penasehat pemberi tugas. 

Kewajiban Konsultan Pengawas adalah : 

1. Melakukan pengawasan secara periodik untuk melihat kemajuan- kemajuan dan 

kualitas pekerjaan di lapangan. 

2. Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan tentang prestasi kerja  yang telah 

dilaksanakan oleh Kontraktor Pelaksana kepada Pemilik Proyek, yang nantinya 

menjadi dasar pembuatan berita acara pemeriksaan kemajuan pekerjaan untuk 

dilakukan pembayaran. 

3. Apabila terdapat permasalahan di lapangan maka Konsultan Pengawas  dapat 

mencarikan solusi atau pemecahan masalah di lapangan. 
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Gambar 1.2 Struktur organisasi konsultan pengawas 

Sumber : PT Raissa gemilang 2022 

a. SE 

Site engineer adalah pembantu tugas Project Manager yang bertanggung jawab 

dalam perencanaan teknis dan material konstruksi, termasuk menyediakan seluruh shop 

drawing, membuat perhitungan konstruksi yang diperlukan, dan menentukan spesifikasi 

data teknis bahan dan volume pekerjaan konstruksi. Site engineer bertanggungjawab 

kepada direksi, project manager, dan Site Manager (SE). Kedudukannya dalam struktur 

organisasi proyek adalah membawahi drafter, safety control, dan administrasi sekretariat. 

b. Administrasi 

 Bagian administrasi mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam masalah urusan 

administrasi yang berkaitan dengan perusahaan. Adapun tugas dan tanggung jawab dalam 

bagian administrasi dan umum antara lain: 

1. Mengatur semua urusan administrasi serta bertanggung jawab atas kelancaran dari 

kegiatan administrasi. 

2. Mewakili perusahaan dalam menjalin hubungan usaha, baik dengan pihak intern 

maupun pihak lain perusahaan. 

3. Memberikan saran-saran kepada direktur sehubungan dengan adminstrasi 

perusahaan. 

c. Inspektor 

https://www.pengadaan.web.id/2019/11/shop-drawing.html
https://www.pengadaan.web.id/2019/11/shop-drawing.html
https://www.pengadaan.web.id/2020/03/struktur-organisasi-proyek.html
https://www.pengadaan.web.id/2020/03/struktur-organisasi-proyek.html
https://www.pengadaan.web.id/2020/03/hubungan-tugas-drafter-project-architect-dan-principal-architect.html
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Inpektor bertanggung jawab kepada Supervision Engineer (SE) dan berkedudukan 

di lokasi dimana kontrkator bekerja. CI bertanggung jawab terutama atas pengendalian 

kegiatan yang berhubungan dengan aspek design, pengukuran volune bahan dan 

pekerjaan sebagai dasar pembayaran prestasi pekerjaan. 

Tugas dan tanggung jawab Chief Inspector mencakup, tetapi tidak terbatas hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pengawasan harian, agar pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan 

oleh kontrkator sesuai dengan design dan dokumen Kontrak yang telah 

ditentukan. 

2. Setiap saat mengikuti petunjuk Teknis dan Spesifikasi yang tercantum dalam 

dokumen kontrak. 

3. Menyiapkan data terperinci serta rekomendasi teknis sehubungan dengan 

persiapan volume kontrak. 

4. Mengecek dan mengukur volume bahan dan pekerjaan yang dihasilkan oleh 

kontraktor, untuk dipakai sebagai dasar pembayaran bulanan (Monthly 

Certificate). 

5. Melaporkan segera kepada Supervision Engineer (SE) atau Kepala Satuan Kerja 

Non Vertikal Tertentu / Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Fisik apabila ternyata 

pelaksanaan pekerjaan akan mengakibatkan terlampauinya volume pekerjaan yang 

tercantum dalam dokumen kontrak. 

6. Membuat catatan yang lengkap tentang pembayaran kepada kontrkator, sehingga 

tidak terjadi pembayaran berganda atau lebih. 

7. Memahami dan menguasai pasal-pasal dalam kontrak dengan tata cara 

pengukuran dan pembayaran pekerjaan, sehingga semua pembayaran pekerjaan 

kepada kontraktor btul-betul di dasarkan kepada ketentuan yang tercantum 

Kontrak. 

 

d. Ahli K3 Konstruksi 

Tugas-tugas ahli konstruksi K3 antara lain : 

1. Merencanakan, mengkoordinir, mengevaluasi dan melaporkan seluruh aktivitas 

safety and health di site project dalam rangka menjamin pelaksanaan seluruh 

aktivitas di site project sesuai dengan Rencana Mutu dan K3 Project Membuat 

mitigasi resiko terhadap project yang bersangkutan. 
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2. Bekerjasama dengan bagian Diklat untuk mengadakan Pelatihan terhadap karyawan 

yang akan bekerja di Project mencakup Safety Regulations. 

3. Penggunaan alat pelindung diri baik secara umum maupun pada pekerjaan tertentu. 

4. Tanggap darurat termasuk prosedur evakuasi. 

5. Prosedur komunikasi pada saat darurat. 

6. Safety standard dan prosedur yang terkait dengan pekerjaan yang berisiko tinggi. 

7. Tindakan pencegahan pada area yang berbahaya. 

8. Menganalisa serta memastikan tidak adanya potensi bahaya K3 dan aspek 

lingkungan yang akan menyebabkan kecelakaan kerja dan pencemaran lingkungan 

di sekitar tempat kerjanya, serta berpartisipasi dalam proses tanggap darurat bila 

terjadi bencana, mengacu kepada standar dan prosedur keselamatan yang diterapkan 

perusahaan, untuk meminimalisir resiko kerugian baik benda maupun jiwa yang 

diakibatkan oleh kecelakaan kerja maupun bencana tersebut.. 

Menjalankan penugasan khusus atas perintah atasan langsung, dalam rangka mendukung 

operasional divisi. 

e. Mat./Lab Technician 

Mat./ Lab Technician bertanggung jawab kepada Supervision Engineer (SE) dan 

berkedudukan di lokasi di mana kontraktor bekerja. QE bertanggung jawab terutama atas 

pengendalian mutu bahan dan pekerjaan yang dilaksanakan oleh kontraktor berdasarkan 

ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan oleh dokumen kontrak. QE harus 

memahami benar metode pemeriksaan bahan, test laboratorium dan Job Mix Formula 

yang diisyaratkan dalam dokumen kontrak. 

 

        Tugas dan tanggung jawab Mat./Lab Technician mencakup, tapi tidak terbatas, hal - 

hal sebagai berikut : 

1. Mengikuti petunjuk teknis dan instruksi dari Supervision Engineer dan, serta 

mengusahakan agar Supervisison Engineer dan Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) 

Tertentu / Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Fisik selalu mendapat informasi 

yang diperlukan sehubungan dengan pengendalian mutu. 

2. Melakukan Pengawasan dan Pemantauan ketat atas pengaturan personil dan 

peralatan laboratorium kontrkaktor, agar pelaksanaan pekerjaan selalu didukung 

tersedianya tenaga dan peralatan pengendalian mutu sesuai dengan persyaratan 

dalam dokumen kontrak. 
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3. Apabila diperlukan dapat melakukan pengawasan dan pemantauan atas 

pengaturan dan pengadaan “Stone Crusher” dan “Asphalt Mixing Plant” atau 

peralatan yang diperlukan. 

4. Melakukan pengawasan setiap hari semua kegiatan pemeriksaan mutu bahan dan 

pekerjaan, serta segera memberikan laporan kepada Supervision Engineer setiap 

permasalahan yang timbul dan usulan tindak lanjut sehubungan dengan 

permasalahan pengendalian mutu bahan dan pekerjaan di lapangan. 

5. Melakukan analisis semua test material, termasuk usulan komposisi campuran 

(JOB Mix Formula), baik untuk pekerjaan beton, aspal, tanah, agregat dan soil 

cement apabila ada, serta memberikan rekomendasi atas persetujuan dan 

penolakan usulan tersebut. 

 

3. Kontraktor Pelaksana 

Kontraktor Pelaksana adalah seseorang atau perusahaan yang dipilih dan disetujui 

untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi yang direncanakan sesuai dengan keinginan 

Pemilik Proyek dan bertanggung jawab penuh terhadap pembangunan fisik proyek. 

Biasanya penentuan Kontrakor Pelaksana dilakukan melalui lelang atau tender atau dapat 

juga melalui penunjukan langsung dengan negosiasi penawaran harga. (Abrar Husen, 

2008). 

Pada proyek pembangunanjalan ini yang bertindak sebagai Kontraktor Pelaksana 

adalah CV. KARI UTAMA MANDIRI 

Hak dan kewajiban Kontraktor Pelaksana, (Abrar Husen, 2008).  

Hak Kontraktor Pelaksana adalah : 

1. Menerima pembayaran dari Pemilik Proyek untuk pelaksanaan pekerjaan  sesuai 

dengan harga yang telah ditentukan dalam kontrak. 

2. Menerima fasilitas-fasilitas dalam bentuk sarana dan prasarana dari Pemilik  Proyek 

untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan sesuai dokumen  kontrak. 

3. Meminta kepada Pemilik Proyek untuk pengunduran waktu penyelesaian 

 pembangunan dengan memberikan penjelasan yang logis dan sesuai dengan 

 kenyataan di lapangan yang memerlukan tambahan waktu.  

Kewajiban Kontraktor Pelaksana adalah : 
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1. Melaporkan pelaksanaan pekerjaan secara priodik kepada Pemilik Proyek  yakni 

laporan  pekerjaan harian, mingguan dan bulanan yang diketahui  oleh Konsultan 

Pengawas. 

2. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal  pelaksanaan 

pekerjaan yang telah ditentukan dalam kontrak. 

3. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara cermat, akurat dan  penuh 

tanggung jawab dengan menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan  peralatan, 

angkutan dari lapangan, dan segala pekerjaan permanen  maupun sementara 

yang diperlukan untuk pelaksanaan, penyelesaian dan  perbaikan pekerjaan yang 

dirinci dalam kontrak. 

4. Memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan untuk pemeriksaan pelaksanaan 

yang dilakukan Pemilik Proyek. 

5. Menyerahkan hasil pekerjaan sesuai dengan jadwal penyerahan pekerjaan  yang 

telah ditetapkan dalam kontrak. 

6. Mengambil langkah-langkah yang cukup memadai untuk melindungi  lingkungan 

tempat kerja dan membatasi perusakan dan gangguan kepada  masyarakat akibat 

kegiatan Pemilik Proyek. 

7. Mengindahkan petunjuk, teguran dan perintah tertulis dari Konsultan  Pengawas. 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kontraktor Pelaksana 

Sumber : PT Raissa gemilang 2022 

 

 

 

 

a. Direktur 

Direktur utama mempunyai tanggung jawab penuh terhadap segala kegiatan 

perusahaan kepada pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham. Adapun tugas 

dan tanggung jawab direktur utama adalah antara lain:  

1.  Menentukan arah dan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan cara 

kerja sesuai dengan pedoman yang telah dillimpahkan oleh komisaris. 

2. Melakukan kerjasama dengan pihak luar (ekstern) ataupun perusahaan untuk 

kepentingan perusahaan. 

3. Merencanakan, menyusun dan melaksanakan strategi operasional untuk pencapaian 

target yang telah ditetapkan dalam rapat umum pemegang saham. 
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4. Merencanakan, mengkoordinasi, mengarahkan dan mengevaluasi serta 

mengendalikan jalannya perusahaan agar tetap sesuai dengan kebijakan dan 

anggaran dasar perusahaan. 

5. Meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerjasama serta meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. 

b. General superitendent 

Sebagai kuasa Direktur dari perusahaan jasa konstruksi Kontraktor di lapangan 

yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

1. Bersama dengan wakil Pimpro, Konsultan Pengawas membuat Time Schedule pada 

masa awal proyek. 

2. Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai 

dengan yang tercantum dalam Dokumen Kontrak. 

3. Mengontrol secara keseluruhan atas tugas - tugas dan kewajiban bawahanya dalam 

melaksanakan kegiatan. 

4. Mengantisipasi segala kendala di lapangan. 

5. Menentukan langkah pemecahan bila terjadi kemunduran. 

6. Melaporkan hasil pekerjaanya secara periodik kepada pihak Pengguna Jasa. 

7. Ikut mengawasi pekerjaan struktur yang penting. 

c. Administrasi/ Keuangan 

Administrasi atau keuangan Bagian akuntansi dan keuangan mempunyai tugas dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan masalah pembukuan ataupun pencatatan transaksi 

yang bersifat keuangan bagi perusahaan. Adapun tugas dan tanggung jawab pada bagian 

ini adalah: 

1.  Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pencatatan semua data 

keuangan yang terdapat dalam perusahaan. 

2. Bertanggung jawab terhadap biaya-biaya proyek dengan menyusun suatu 

anggaran. 

3. Bertanggung jawab terhadap bukti-buktu dan faktur penyusunan laporan 

keuangan perusahaan. 

4. Menangani semua urusan yang berhubungan dengan pajak dan lain-lain. 

d. Pelaksana Lapangan 

Bagian perencanaan atau teknik mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 

masalah pelaksanaan suatu proyek hingga penyelesaiannya. Dalam menjalankan tugasnya 
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bagian perencanaan dan teknik dibantu oleh pengawas lapangan dan pelaksana teknik. 

Tugas dan tanggung jawab pada bagian ini adalah: 

1. Melakukan perencanaan dan penyiapan secara keseluruhan sebelum semua 

pekerjaan proyek dilaksanakan. 

2. Mengkoordinir tenaga kerja yang akan melaksanakan pekerjaan proyek. 

3. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan proyek. 

4. Mengawasi dan melaporkan setiap perkembangan pekerjaan pembangunan proyek 

yang dijalankan. 

e. Logistik 

Logistik adalah suatu rangkaian upaya yang mencakup efektivitas perencanaan, 

implementasi, sampai pengawasan atas suatu proses perpindahan produk barang atau jasa, 

energi, atau sumber daya lain, dari mulai titik awal hingga titik pengguna. 

Seluruh aktivitas logistik dilakukan untuk mencapai tujuan utama, yaitu 

memastikan ketersediaan barang dan pengiriman tepat waktu ke lokasi yang dituju. 

Terdapat rangkaian kegiatan logistik yang harus dilakukan perusahaan, yaitu pengadaan 

barang, kegiatan produksi, dan distribusi. 

Dalam prosesnya, aktivitas logistik mempunyai standar performa tertentu yang 

harus diraih. Adapun tingkatan kinerja yang harus diraih dalam kegiatan logistik adalah 

lahirnya keseimbangan antara kualitas pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan dengan 

seluruh biaya yang dikeluarkan demi menyentuh tujuan akhir perusahaan. 

f. Ahli Konstruksi K3 

Tugas-tugas ahli konstruksi K3 antara lain : 

9. Merencanakan, mengkoordinir, mengevaluasi dan melaporkan seluruh aktivitas 

safety and health di site project dalam rangka menjamin pelaksanaan seluruh 

aktivitas di site project sesuai dengan Rencana Mutu dan K3 Project Membuat 

mitigasi resiko terhadap project yang bersangkutan. 

10. Bekerjasama dengan bagian Diklat untuk mengadakan Pelatihan terhadap karyawan 

yang akan bekerja di Project mencakup Safety Regulations. 

11. Penggunaan alat pelindung diri baik secara umum maupun pada pekerjaan tertentu. 

12. Tanggap darurat termasuk prosedur evakuasi. 

13. Prosedur komunikasi pada saat darurat. 

14. Safety standard dan prosedur yang terkait dengan pekerjaan yang berisiko tinggi. 
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15. Tindakan pencegahan pada area yang berbahaya. 

16. Menganalisa serta memastikan tidak adanya potensi bahaya K3 dan aspek 

lingkungan yang akan menyebabkan kecelakaan kerja dan pencemaran lingkungan 

di sekitar tempat kerjanya, serta berpartisipasi dalam proses tanggap darurat bila 

terjadi bencana, mengacu kepada standar dan prosedur keselamatan yang diterapkan 

perusahaan, untuk meminimalisir resiko kerugian baik benda maupun jiwa yang 

diakibatkan oleh kecelakaan kerja maupun bencana tersebut.. 

17. Menjalankan penugasan khusus atas perintah atasan langsung, dalam rangka 

mendukung operasional divisi. 

 

4. Hubungan Kerja 

Hubungan kerja adalah hubungan dalam pelaksanaan pekerjaan antara unsur-unsur 

pelaksana pembangunan. Hubungan tersebut harus jelas dan tegas sehingga unsur-unsur 

yang berperan dapat membatasi tugas dan wewenang masing-masing.Semua pihak dalam 

melaksanakan pekerjaan harus mengikuti atau berpedoman pada ketentuan dan 

persyaratan yang ada serta peraturan dari pemerintah agar tujuan pembangunan tercapai. 

Hubungan kerja antara unsur-unsur pengelola Proyek Pembangunan  Jalan dapat 

dilihat pada Gambar berikut : 

 

Gambar 1.4 Skema Hubungan Pihak yang Terlibat di Dalam Proyek 
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Sumber : Wulfram I.Ervianto, 2005 

 

a. Konsultan dengan Pemilik Proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Konsultan 

memberikan layanan konsultasi dimana produk yang dihasilkan berupa gambar-

gambar rencana dan peraturan serta syarat-syarat, sedangkan Pemilik Proyek 

memberikan biaya jasa atas konsultasi yang diberikan oleh Konsultan. 

b. Kontraktor dengan Pemilik Proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Kontraktor 

memberikan layanan jasa profesionalnya berupa bangunan sebagai realisasi dari 

keinginan Pemilik Proyek yang telah dituangkan kedalam gambar rencana dan 

peraturan serta syarat-syarat oleh Konsultan, sedangkan Pemilik Proyek memberikan 

biaya jasa profesional kontraktor. 

c. Konsultan dengan kontraktor, ikatan berdasarkan peraturan pelaksanaan. Konsultan 

memberikan gambar rencana dan peraturan serta syarat-syarat, kemudian Kontraktor 

harus merealisasikan menjadi sebuah bangunan. 

1.4. Ruang Lingkup Proyek 

Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan dan pemadatan 

tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan timbunan. Dalam proyek ini 

CV.KARI UTAMA MANDIRI selaku kontraktor pelaksana menggunakan timbunan 

pilihan (Quary Waste) yang merupakan hasil olahan Stone Cruser. Timbunan pilihan 

(Quary Waste) di angkut mengunakan ponton dari quary stone menuju 

pelabuhan/pelabuhan sementara/stoke pile. 
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BAB II 

DATA PROYEK 

 

2.1. Proses Pelelangan Proyek 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga pekerjaan 

antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai kesepakatan harga atau nilai 

proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan persyaratan (specification) 

yang dibuat oleh panitia pelelangan dan pembukaan penawaran oleh panitia pelelangan, 

kemudian dinilai dan dievaluasi sehingga dapat ditentukan pemenangnya. Menurut 

PERPRES (Peraturan Presiden) No.70 Tahin 2012, pelelangan menjadi 10 jenis sebagai 

berikut :  

8. Pelelangan Umum adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan 

Konstruksi/Jasa Lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua 

Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang memenuhi syarat. 

9. Pelelangan Terbatas adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan 

Konstruksi dengan jumlah Penyedia yang mampu melaksanakan diyakini terbatas 

dan untuk pekerjaan yang kompleks. 

10. Pelelangan Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa Lainnya 

untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 

rupiah). 

11. Pemilihan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Pekerjaan Konstruksi 

untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 

rupiah). 

12. Seleksi Umum adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk 

pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua Penyedia Jasa Konsultansi yang memenuhi 

syarat. 

13. Seleksi Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk Jasa 

Konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).  

14. Sayembara adalah metode pemilihan Penyedia Jasa yang memperlombakan gagasan 

orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu yang harga/biayanya tidak dapat ditetapkan 

berdasarkan Harga Satuan. 
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15. Kontes adalah metode pemilihan Penyedia Barang yang memperlombakan 

barang/benda tertentu yang tidak mempunyai harga pasar dan yang harga/biayanya 

tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan. 

16. Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan cara 

menunjuk langsung 1 (satu) Penyedia Barang/Jasa. 

17. Pengadaan Langsung adalah Pengadaan Barang/Jasa langsung kepada Penyedia 

Barang/Jasa, tanpa melalui Pelelangan/ Seleksi/ Penunjukan Langsung. 

  Jenis pelelangan yang digunakan dalam proyek ini adalah pelelangan umum. 

Lelang umum adalah lelang yang diadakan di tempat terbuka, dengan pengumuman yang 

dibuat secara luas di media massa, di media cetak, dan di papan pesan resmi untuk 

kesadaran masyarakat umum sehingga anggota komunitas bisnis yang lebih besar yang 

tertarik dan memenuhi persyaratan dapat berpartisipasi. 

Berdasarkan Perpres No. 70 tahun 2012 tentang Jasa Kontruksi menyebutkan 

bahwa apabila nilai kontrak di bawah Rp50.000.000,00- maka dapat dilakukan 

penunjukan langsung. Sedangkan untuk nilai kontrak di atas Rp50.000.000,00- harus 

dilakukan dengan tender, sehingga pada kegiatan pembangunan jalan ini menggunakan 

jenis Pelelangan Umum. 

 Pelelangan umum atau terbuka, pelelangan ini dilakukan secara terbuka dan dapat 

diikuti oleh secara luas  namun mempunyai kualifikasi lingkup bidang usaha, kemampuan 

yang sesuai dipersyaratkan. Biasanya pengumuman lelang dilakukan melalui Media 

Massa serta pengumuman resmi oleh Pemilik Proyek di instansinya. Pemenang dipilih 

berdasarkan tingkat kompetitif penawaran harga terendah. (Abrar Husen, 2008) 

 Pelelangan Umum dengan prakualifikasi, pelelangan terbatas atau seleksi umum 

dilakukan dengan ketetapan waktu sebagai berikut. (Keppres No.54, 2010) 

a. Penayangan pengumuman prakualifikasi paling kurang 7 (tujuh) hari kerja. 

b. Pendaftaran dan pengambilan dokumen kualifikasi dimulai sejak tanggal 

pengumuman sampai dengan 1 (satu) hari kerja sebelum batas akhir pemasukan 

dokumen kualifikasi. 
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c. Batas akhir pemasukan dokumen kualifikasi paling kurang 3 (tiga) hari kerja setelah 

berakhirnya penayangan pengumuman kualifikasi. 

d. Masa sanggah terhadap hasil kualifikasi dilakukan selama 5 (lima) hari kerja setelah 

pengumuman hasil kualifikasi dan tidak ada sanggahan banding. 

e. Undangan lelang/seleksi kepada peserta yang lulus kualifikasi disampaikan 1 (satu) 

hari kerja setelah selesainya masalah sanggah. 

f. Pengambilan dokumen pemilihan dilakukan sejak dikeluarkannya undangan 

lelang/seleksi sampai dengan 1 (satu) hari kerja sebelum batas akhir pemasukan 

dokumen penawaran. 

g. Pemberian penjelasan dilaksanakan paling cepat 4 (empat) hari kerja sejak tanggal 

undangan lelang/seleksi; 

h. Pemasukan dokumen penawaran dimulai 1 (satu) hari kerja setelah pemberian 

penjelasan sampai dengan paling kurang 7 (tujuh) hari kerja setelah 

ditandatanganinya berita acara pemberian penjelasan; 

i. Masa sanggah terhadap hasil lelang/seleksi selama 5 (lima) hari kerja setelah 

pengumuman hasil lelang/seleksi dan masa sanggah banding selama 5 (lima) hari 

kerja setelah menerima jawaban sanggahan; 

j. Surat penunjukan penyedia barang/jasa (SPPBJ) diterbitkan paling lambat 6 (enam) 

hari kerja setelah pengumuman penetapan pemenang lelang/seleksi apabila tidak ada 

sanggahan, atau setelah sanggahan dijawab dalam hal tidak ada sanggahan banding; 

k. Dalam hal sanggahan banding tidak diterima, SPPBJ diterbitkan paling lambat 2 (dua) 

hari kerja setelah adanya jawaban sanggahan banding dari menteri/pimpinan 

lembaga/kepala daerah/pimpinan institusi; dan 

l. Kontrak ditandatangani paling lambat 14 (empat belas) hari kerja setelah 

diterbitkannya SPPBJ. 
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Gambar 1.1 Pelelangan proyek  

Sumber : (lpse.riau.go.id) 

 

Gambar 1.2 Proses Pelelangan 

Sumber : (lpse.riau.go.id) 

 
 

 

Gambar 1.3 Pemenang Pelelangan 

Sumber : (lpse.riau.go.id) 
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Berita Acara Hasil Pemilihan 

PEMBANGUNAN JALAN TANJUNG PADANG - TELUK BELITUNG 

Nomor : 19102039/BA .HP/Pokja18/Dis.PUPRPKPP/T /IV/2022 

 

Pada hari ini, 14 April 2022, telah dibuat Berita Acara Hasil Pemilihan untuh paket 

pekerjaan: 

Kode Tender   : 151D2039 

Name Tender  : Pembangunan Jalan Tanjung Padang – Teluk 

  Belitung 

Nilai Total  HPS  : Rp. 9.470.438.699,70 

Metode Pemilihan  : Tender 

Metode Evaluasi  : Harga Terendah Sistem Gugur 

 

A. Pembukaan Penawaran dari 101 Peserta yang mendaftar terdapat 17 Peserta yang 

memasukan Dokumen Penawaran, yaitu: 

No Nama Peserta Nilai Penawaran 

1 CV. LAKSEMANA PUTRA RIAU Rp. 6.950.975.481,10 

2 CV. MITA MANDIRI Rp. 7.189.291.591,70 

3 CV. KARI UTAMA MANDIHI Rp. 7.209.385.637,78 

4 SIMPANG TIGA TITIAN Rp. 7.421.246.118,00 

5 CV.JEPUN GRAHA MANDIRI Rp. 7.575.959.093,67 

6 CV. PELANGI Rp. 7.576.200.000,00 

7 CV. Anugrah Purnama Rp. 7.576.353.283,75 

8 CV. TELUK SEKAWAN Rp. 7.577.337.028,74 

9 PT. SOLUSI HATTSON JAYA 
Rp. 7.729.071.108,00 

10 CV. BENTANG PUSTAKA Rp. 7.957.367.770,00 

11 CV. Nafraindo Agung Perkasa Rp. 8.075.802.256,19 
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12 
CV. METALINDO 

CONSTRUCTION 
Rp. 8.172.372.248,33 

13 CV. MENGGALA KRIDHA Rp. 8.24.188.380,61 

14 CV. JOE & CO Rp. 8.523.169.861,80 

15 CA. mitra karya rohil Rp. 8.553.238.081,34 

16 ANDI BINA ClTRA Rp. 8.757.070.318,11 

17 CV. Persada Utama Konstruksi Rp. 9.445.000.00,00 
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B. Evalusi Dokumen 

1. Evalusi Klasifikasi 

No Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan 

1 CV. PELANGI LULUS  

2 CV.LAKSEMANA PUTRA RIAU LULUS  

3 CV. TELUK SEKAWAN LULUS  

4 CV. KARI UTAMA MANDIRI LULUS  

5 SIMPANG TIGA TITAN LULUS  

6 CV. Anugrah Purnama LULUS  

7 CV. JEPUNGRAHA MANDIRI LULUS  

8 CV, MITRA MANDIRI LULUS  

 

2. Evaluasi Administrasi 

No Nama Peserta Hasil Evaluasi Keterangan 

1 CV. natraindo Agung Perkasa  TIDAK 

LULUS  

Tidak dilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 

Kualifikasi, Teknis 

dan Harga. 

2 CV. MENGGALA KRIDHA TIDAK 

LULUS 

Tidak dilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 
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Kualifikasi, Teknis 

dan Harga. 

3 CV. PELANGI LULUS  

4 CV. JOE & CD TIDAK 

LULUS 

Tidakdilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 

Kualifikasi, Teknis 

dan Harga. 

5 CV. LAKSEMANA PUTRA RIAU LULUS  

6 CV. TELUK SEKAWAN LULUS  

7 CV. KARI UTAMA MANDIRI LULUS  

8 SIMPANG TIGA TITIAN LULUS  

9 CV. Anugrah Purnama LULUS  

10 PT. SOLUSl HATTSON JAYA TIDAK 

LULUS 

Tidak dilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 

kualifikasi, Teknis dan 

Harga. 

11 CV. BENTANG PUSTAKA TIDAK 

LULUS 

Tidak dilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 

Kualifikasi, Teknis 
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dan Harga. 

12 CV. Mitra karya rohil TIDAK 

LULUS 

Tidak dilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 

Kualifikasi, Teknis 

dan Harga. 

13 CV. Persada Utama Konstruksi TIDAK 

LULUS 

Tidak dilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 

Kualifikasi, Teknis 

dan Harga. 

14 CV.JEPUN  GRAHA MANDIRI LULUS  

15 CV. MITA MANBIRI LULUS  

16 ANDI BINA CITRA TIDAK 

LULUS 

Tidak dilakukan 

evaluasi dikarenakan 

sudah mendapatkan 

penawaran terendah 

yang lulus evaluasi 

Administrasi, 

Kualifikasi, Teknis 

dan Harga. 

17 CV. METALINDO 

CONSTRUCTION 

TIDAK 

LULUS 

Tidak dilak kan 

evaluasi dikarenakan 

sudnh mendapatkan 

penawaran terendah 

yang Iulus evaluasi 

Administrasi, 
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Kualifikasi, Teknis 

dan Harga. 
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3. Evaluasi Teknis 

No Nama Peserta Hasil evalusi  Keterangan 

1. CV. PELANGI TIDAK 

LULUS 

Peralatan Dump Truck 

yang ditawarkan 

Kapasitas 20 Ton, 

tidak sesuai dengan 

yang dipersyaratkan 

kapasitas 6 Ton. Hal 

ini tidak sesuai dengan 

ketentuan pada 

BAB.III Instruksi 

kepada Peserta (IKP) 

Klausul 28. Evaluasi 

Dokumen Penawaran 

Angka 28.12. Evaluasi 

Teknis huruf b), 

Peralatan Utama yang 

ditawarkan sesuai 

dengan yang 

ditetapkan dalam 

LDP, dengan 

ketentuan : (3) Jenis, 

Kapasitas dan jumlah 

peralatan disediakan 

untuk pelaksaaan 

pekerjaan sesuai 

dengan yang 

disyaratkan. 

2. CV. LAKSAMANA PUTRA RIAU TIDAK 

LULUS 

Peralatan Dump Truck 

yang ditawarkan 

Kapasitas 2Q Ton, 

tidak sesuai dengan 

yang dipersyaratkan 
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Kapasitas 6 Ton. Hal 

ini tidak sesuai dengan 

ketentuan pada 

BAB.III Instruksi 

Kepada Peserta (IKP) 

Klausul 28.Evaluasi 

Dokumen Penawaran 

Angka 28.12. Evaluasi 

Teknis huff 

b),Peralatan Utama 

yang ditawarkan 

sesuai dengan yang 

ditetapkan dalam 

LDP, dengan 

ketentuan. (3) Jenis, 

Kapasitas dan jum1nh 

peralatan disediakan 

untuk pelahsaaan 

pekerjaan sesuai 

dengan yar›g 

disyaratkai. 

 

3. CV. TELUK SEKAWAN LULUS  

4. CV. KARI UTAMA MANDIRI LULUS  

5. SIMPANG TIGA TITAN LULUS  

6. CV. Anugrah Prnama TIDAK 

LULUS 

Tidak hadir pada saat 

klarifikasi Dokumen 

Penawaran. 

7. CV. JEPUNGRAHA MANDIRI TIDAK 

LULUS 

1. Tidak 

menyampaikan bukti 

kepemilikan peralatan; 

2. Tidak 

menyampaikan Daftar 
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Riwayat Pengalaman 

Personil (CV) atau 

Refrensi untuk 

Personil yang 

ditawarkan; 3. Item 

Pekerjaan dan 

Identifikasi Bahaya 

pada RKK tidak sesuai 

dengan Item Pekerjaan 

dan ldentifikasi 

bahaya yang 

ditetapkan oleh PPK 

8. CV. MITRA MANDIRI TIDAK 

LULUS 

Peralatan Utama yang 

ditawarkan 

berdasarkan Daftar 

Peralatan yang 

disampaikan tidak 

dilengkapi dengan 

Surat Perjanjian  Sewa 

dan bukti kepemilikan 

alat dari pemberi 

sewa. Hal ini tidak 

sesuai dengan 

ketentuan pada BAB. 

III Instruksi kepada 

Peserta (IKP) Klausul 

28.Evaluasi Dokumen 

Penawaran Angka 

28.12. Evaluasi Teknis 

huruf b), Peralatan 

Utama yang 

ditawarkan sesuai 

dengan yang 

ditetapkan dalam 

LDP, dengan 
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ketentuan : (1) 

Evaluasi terhadap 

peralatan utama yang 

bersumber dari: (c) 

Untuk peralatan sewa, 

se1ain menyampaikan 

Surat Perjanjian sewa 

harus disertai dengan 

bukti kepemilikan/ 

penguasaaan terhadap 

peralatan dari pemberi 

sewa. 

 

4. Evalusi Harga/Biaya 

No Nama Peserta Penawaran Penawaran 

Terkoreksi 

Hasil 

Evalusi 

Keterangan 

1. CV. TELUK 

SEKAWAN 

Rp. 7.577.397.028,74 Rp. 7.577.397.028,74 LULUS  

2. CV. KARI 

UTAMA 

MANDIRI 

Rp. 7.209.385.637,78 Rp. 7.209.385.63T,78 LULUS  

3. SIMPANG 

TIGA TITAN 

Rp. 7.421.246.118,00 Rp. 7.421.246.118,00 LULUS  

   

Demikian berita acara ini dibuat dan ditanda tangani pada hari, tanggal dan 

bulan sebagaimana tersebut diatas untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Pemerintah Daerah Provinsi Riau 

 

 

Ttd 
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2.2. Data Proyek 

 Dalam data proyek ditampilakan beberapa data yang berkaitan dengan proyek 

seperti berikut :  

a. Data Umum 

Adapun data umum dari proyek pembangunan jalan Tanjung Padang-Teluk 

Belitung adalah sebagai berikut : 

1. Nama Program   : Penyelengaraan Jalan 

2. Kegiatan   : Penyelengaraan Jalan Provinsi 

3. Sub Kegiatan   : Pembangunan Jalan 

4. Pekerjaan   : Pembangunan Jalan Tanjung Padang- 

  Teluk Belitung 

5. Lokasi    : Riau/Kabupaten Kepulauan Meranti 

6. Panjang Jalan   : 2,27 Km 

7. Kontraktor Pelaksana  : CV. KARI UTAMA MANDIRI 

8. Konsultan Pengawas  : PT.RAISSA GEMILANG 

9. Nilai Kontrak   : Rp. 7.209.385.637,00 (termasuk PPN 10%) 

10. Nilai Kontrak Addendum : Rp. 7.274.925.507,00 (termasuk PPN 11%) 

11. Sumber Dana   : APBD PROVINSI RIAU tahun anggaran  

  2002 

12. Masa Pelaksanaan  : 190 hari kalender 

13. Masa Pemeliharaan  : 90 hari Kalender 

b. Data Teknis 

Adapun data teknis dari proyek Pembangunan Jalan Tanjung Padang – Teluk 

Belitung adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Proyek  : Jalan Provinsi 

2. Fungsi Proyek  : Prasarana lalu lintas kendaraan 

3. Jenis Konstruksi : Timbunan Pilihan (QUARY WASTE) 

4. Panjang Jalan  : 2,27 Km 

5. Lebar Eksisting Jalan : 3 m (jalan seminisasi) 

6. Lebar Rencana : 8 m 

7. Geotextile  : Stabilistator Kelas 1 (Geocomposit 100 Kn/m) 

8. Tebal Timbunan : 0,20 m – 1,0 m 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

 

3.1.  Spesifikasi Tugas yang dilaksanakan 

Pada bab kegiatan kerja praktek dijelaskan mengenai kegiatan kerja praktek yang 

dilakukan selama berada di lapangan secara singkat. Sebelum melaksanakan kerja 

praktik, terlebih dahulu dilakukan proses briefing oleh pembimbing dan dijelaskan 

tentang kegiatan kerja proyek dan sistem kerja praktik pada proyek tersebut serta hal-hal 

yang di anggap perlu.  

1. Tempat dan waktu pelaksanaan 

Pada kesempatan kerja praktek kali ini penulis melaksanakan kegiatan kerja praktek 

di proyek pembangunan jalan Tanjung Padang – Teluk Belitung Km 31+130 – Km 

33+400 di Desa Selat Akar, Kec. Air Putih, Kab. Kepulauan Meranti, Riau. Kerja praktek 

ini dilaksanakan mulai tanggal 4 Juli 2022 sampai dengan tanggal 29 Agustus 2022. Peta 

lokasi proyek dapat dilihat pada gambar. 

 

 

Gambar 3.1. Peta lokasi proyek 

Sumber : (PT Raissa gemilang 2022) 
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2. Metodologi pelaksanaan kerja praktek 

 Ada pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan kerja praktek. Pengamatan 

langsung dan pengumpulan data dilakukan selama penelitian, dan temuan tersebut 

kemudian ditampilkan dalam laporan kerja praktek. Penyusun menggunakan metode 

pengumpulan data langsung selama studi lapangan untuk mengumpulkan informasi. 

Metode yang digunakan mahasiswa dalam penelitian lapangan untuk mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

a. Meminta data proyek kepada pihak proyek. 

b. Melakukan wawancara dilapangan dengan Kontraktor, Pengawas dan Quality 

Control. 

c. Mengamati proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi di lapangan. 

d. Melakukan dokumentasi di lapangan guna penyusunan laporan kerja praktik. 

3. Pengamatan lapangan 

 Pengamatan lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur. 

Pengamatan lapangan biasa diadakan di lokasi proyek. Pengamatan lapangan dilakukan 

untuk mencari informasi yang akan diolah oleh penulis untuk membuat laporan kerja 

praktik. Selain itu pengamatan lapangan memberikan pengalaman secara langsung 

kepada pengamat tentang kegiatan di lokasi proyek. 

a. Pengenalan gambar dan alat-alat berat   

Adapun yang dilakukan penulis dalam melakukan pengenalan gambar dan alat-alat 

berat adalah : 

1. Mengamati dan mempelajari gambar plan profile  

Plan profile adalah rencana gambar kerja yang digunakan sebagai acuan untuk 

diterapkan pada lapangan. Berikut rencana gambar kerja yang saya dapat dari proyek. 
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Gambar 3.2 Plan Profile 

Sumber : (PT Raissa gemilang 2022) 

2. Alat-alat berat yang di gunakan dan fungsinya 

Alat-alat berat sangat dibutuhkan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi, salah 

satunya pada proyek jalan ini. Berikut daftar nama alat berat dan fungsinya yang 

digunakan pada proyek jalan ini. 

a)  Excavator 

 
Gambar : 3.3 Excavator 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

Excavator adalah sebuah alat berat dengan rangkaian lengan atau batang atau arm, 

tongkat atau bahu, bucket atau keranjang yang berfungsi sebagai alat keruk, serta tenaga 

penggerak hidrolik. Alat ini digerakkan oleh mesin diesel yang ada di bagian atas track 

shoe atau roda rantainya. Alat berat satu ini adalah yang sangat serbaguna serta sanggup 

menangani berbagai pekerjaan alat lain. Dalam proyek ini Excavator berfungsi untuk 
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memindahkan material dari dalam ponton/stoke pile/ jetty ke dalam dump truk untuk di 

angkut ke lokasi. 

 
Gambar 3.4 pemindahan material dari ponton  

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Selama di lapangan Excavator mempunyai beberapa peran penting seperti 

mengangkat material berat yang sulit di angkat oleh tenaga manusia/ tukang, seperti 

mengangkat pohon kelapa yang berfungsi sebagai gambangan di beberapa titik tertentu. 

 

 
Gambar 3.5 Batang Kelapa Sebagai Gambangan  

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 
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b) Dump Truck 

 

 
Gambar 3.6 Dump Truk 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Dump truck adalah suatu alat pengangkut yang digunakan untuk memindahkan 

material dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Muatannya diisi oleh alat pemuat atau 

Excavator, sedangkan untuk membongkar alat ini bekerja sendiri. 

 

c) Vibro Roller 

 

 
Gambar 3.7 Vibro Roller 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Vibro roller atau yang juga dinamakan vibratory roller adalah alat berat yang 

digunakan untuk pekerjaan yang berkaitan dengan pemadatan tanah. Alat berat yang satu 

ini banyak digunakan untuk menggilas dan juga memadatkan hasil timbunan. Sesuai 

dengan namanya, alat ini dilengkapi dengan vibrator untuk menjalankan tugasnya.  
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d) Bulldozer 

 

 
Gambar 3.8 Bulldozer 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Digunakan untuk menghamparkan tanah yang baru saja di turunkan dari Dump 

Truck, selain itu, bulldozer dapat digunakan untuk menyebarkan material. Misalnya 

menyebarkan tanah yang menumpuk di suatu titik dengan tujuan pemerataan lahan. 

 

b. Metode pelaksanaan timbunan/urugan  

Pekerjaan timbunan/urugan merupakan pekerjaan menimbun tanah sesuai dengan 

ketinggian yang telah ditentukan oleh gambar kerja dan membentuk suatu bentuk 

permukaan yang diinginkan. Dalam penimbunan di proyek pembangunan jalan kali ini 

terdapat beberapa item yang di kerjakan di antara nya : 

1. Penjahitan Geotekstil  

Geotextile memiliki dua kategori yaitu Woven Geotextile dan Non Woven 

Geotextile dimana masing-masing memiliki keunggulan tergantung dari bidang tanah 

yang digunakan. 

a.  Woven Geotextile 

Lembaran geotextile yang terbuat dari bahan serat sintetis tenun dengan tambahan 

pelindung Ultraviolet. Bahan baku Woven Geotextile adalah Polypropylene Polimer (PP) 

ataupun Polyester (PET) yang dianyam/dirajut dengan mesin berteknologi modern. 

Woven Geotextile sendiri telah melewati hasil test dan riset di Laboraturiom 

dengan mengikuti standar ASTM, antara lain kekuatan tarik, kekuatan terhadap tusukan, 
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sobekan, kemuluran, dan ketahanan terhadap micro organisme, bakteri, jamur, dan bahan 

kimia. 

b.  Non Woven Geotextile 

Lembaran yang terbuat dari bahan serat-serat / polimer berbahan 

baku polypropylene ataupun polyester yang diolah secara mekanis dengan mesin 

berteknologi modern, dengan standar kontrol kualitas yang tinggi, yang kemudian 

menghasilkan suatu lembaran yang memiliki karakteristik yang baik sebagai separator, 

filtrasi, erosion control, dan protection. Material ini telah teruji pada laboratorium 

independen terkemuka di Indonesia dan sesuai dengan standar ASTM. 

1) Teknik Penjahitan untuk Geotextile 

Teknik penjahitan menjadi alternatif yang lebih praktis dan ekonomis apabila lebar 

tumpang tindih geotextile yang dibutuhkan sangat besar (1,0 m atau lebih). Penjahitan 

dapat dilakukan di Basecamp maupun di lapangan. 

Variabel-variabel berikut perlu diperhatikan jika ingin memperoleh kualitas jahitan yang 

baik dan efektif: 

a)  Jenis benang 

Bahan dasar benang berdasarkan urutan kekuatan dan harga tertinggi adalah 

polietilena, poliester, atau polipropilena. Durabilitas benang harus sesuai dengan 

persyaratan proyek. 

b)  Tegangan benang 

Pada aplikasi di lapangan, benang sebaiknya ditegangkan dengan cukup kencang 

tetapi tidak sampai merobek geotextile. 

c) Kerapatan jahitan 

Biasanya digunakan 200 jahitan sampai dengan 400 jahitan per meter untuk jenis 

geotextile ringan, dan hanya 150 jahitan sampai dengan 200 jahitan yang diperbolehkan 

untuk geotextile yang lebih berat. 

d) Jenis jahitan: 

1) Tipe 101, dengan rantai jahitan tali tunggal 

2) Tipe 401, dengan rantai jahitan tali rangkap atau terkunci, untuk menghindari 

lepasnya jahitan. 

e) Jumlah baris 

Dua baris atau lebih dan sejajar untuk meningkatkan keamanan. 

https://pandu-equator.com/non-woven-geotextile/
https://wa.me/628111116066
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Dalam proyek ini geotekstil yang di gunakan adalah geotekstil stabilistator kelas 

1 atau secara teknis adalah produk geotekstil jenis non woven dengan gramasi 250 

gram dan tipe polyester, geotekstil stabilistator ini di aplikasikan untuk lahan basah 

dan jenuh air. Geotekstil jenis ini memiliki kemampuan beberapa fungsi sekaligus 

yaitu sebagai penyaring, pemisah (separator) dan lapis perkuatan timbunan sehinga di 

rasa sangat cocok dengan kondisi lahan di proyek ini karena memiliki nilai cbr tanah 

di bawah 2%. Dalam proyek ini tipe jahitan yang di gunakan dalam penjahitan 

Geotekstil adalah tipe 101 yaitu dengan rantai jahitan tali tunggal agar terhindar dari 

lepas nya jahitan. Pada prosesnya biasanya Geotekstil di jahit di lapangan dan 

biasanya di angkut mengunakan gerobak. 

 

 

Gambar 3.9 Penjahitan Geotekstil di lapangan 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

Karena proses penjahitannya yang simple dan mudah biasanya hanya di butuhkan 2 

atau 3 pekerja harian yang bertugas menjahit geoteksil, sebelum dijahit biasanya 

Geotekstil di potong terlebih dahulu di basecamp untuk mempermudah proses 

pengangkutan ke lokasi. 

2. Pengangkutan/ pembongkaran timbunan 

 Persiapan bahan/ material timbunan dibawa dengan dump truck dan di letakkan di 

atas geotekstil yang telah di bentang. Pekerjaan pengangkutan tanah atau bahan berbutir 

yang disetujui untuk pembuatan timbunan. 
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Gambar 3.10  Pengangkutan Timbunan 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

 Dalam proyek ini CV.KARI UTAMA MANDIRI selaku kontraktor pelaksana 

menggunakan timbunan pilihan (Quary Waste) yang merupakan hasil olahan Stone 

Cruser. Timbunan pilihan (Quary Waste) di angkut mengunakan ponton dari quary stone 

menuju pelabuhan/pelabuhan sementara/stoke pile.  

3. Penghamparan timbunan 

Teknis pelaksanaan penghamparan timbunan dimulai dari samping kiri dan kanan 

kebagian tengah kemudian dari tengah dihampar lurus kedepan, pekerjaan ini dilakukan 

dengan alat berat yaitu bulldozer, untuk jarak penghamparan alat maksimal 50 meter. 

Selama proses penghamparan dan pemadatan dilaksanakan, tim surveyor akan melakukan 

kontrol terhadap elevasi timbunan.  

 

Gambar 3.11 Penghamparan Mengunakan Bulldozer 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 
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Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan Bulldozer dalam tahap 

penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

a. Kondisi cuaca yang memungkinkan. 

b. Panjang penghamparan pada saat section yang dipadatkan sesuai dengan kondisi 

lapangan. Penghamparan dilakukan sesuai dengan spesifikasi max ketebalan 

timbunan 20 cm.  

c. Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan lokasi yang telah di 

tetapkan. 

 

4. Pemadatan timbunan 

Penggilasan untuk pembentukan dan pemadatan bahan lapis pondasi bawah akan 

bergerak secara gradual (sedikit demi sedikit) dari pinggir ketengah, sejajar dengan garis 

sumbu jalan sampai seluruh permukaan telah dipadatkan secara merata. Pada bagian 

super elevasi, kemiringan melintang jalan atau kelandaian yang terjal, penggilasan harus 

bergerak dari bagian yang lebih rendah kebagian jalan yang lebih tinggi. Setiap ketidak-

teraturan atau bagian amblas yang mungkin terjadi harus dibetulkan kembali atau 

meratakan dengan menambahkan timbunan pilihan untuk membuat permukaan tersebut 

mencapai bentuk dan ketinggian sesuai yang diinginkan.   

 

 

Gambar 3.12 Pemadatan Timbunan Mengunakan Vibro Roller 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 
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5. Perbaikan kerusakan badan jalan 

Kondisi tanah yang memiliki nilai CBR yang rendah serta faktor cuaca sering kali 

membuat timbunan menjadi rusak, mulai dari Geotekstil yang robek hingga tanah dasar 

yang naik ke permukaan jalan juga permukaan jalan yang rusak akibat hujan yang 

meninbulkan genangan air. Beberapa metode yang di lakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut diantaranya: 

a. Pembongkaran kembali 

Kondisi ini di sebabkan karena Geotekstil yang berada di bawah timbunan robek 

sehingga tanah dasar naik ke permukaan jalan, penanganan yang biasanya di lakukan 

adalah dengan mengali kembali timbunan tersebut lalu menambah uyung (kulit sagu) 

sebelum menambal/ menjahit kembali geotekstil kemudian di timbun kembali dan di 

padatkan mengunakan Vibro Roller.  

 

 

Gambar 3.13 Perbaikan Badan Jalan 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

b. Penambahan gambangan 

 

Faktor cuaca yang tidak menentu biasanya menyebabkan beberapa penghambat 

bagi berlangsungnya kegiatan proyek, seperti hujan yang menyebabkan genangan air 

mengakibatkan badan jalan menjadi rusak, beberapa usaha yang dilakukan untuk 

mengatasinya seperti membuang genangan air tersebut. 
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Gambar 3.14 pembuangan air yang mengenang 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

 

Beberapa upaya lain juga di lakukan seperti penambahan gambangan dari batang 

kelapa pada beberapa lokasi yang badan jalannya benar-benar rusak parah. 

 

Gambar 3.15 Penambahan Gambangan Kelapa 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

6. Core Drill 

Pengujian Core Drill Bertujuan untuk menetukan dan mengambil sampel di 

lapangan sehingga dapat diketahui tebal dan karakteristik timbunan. Di lapangan 

pengujian Core Drill di lakukan secara manual mengunakan linggis. Langkah kerja Core 

Drill adalah sebagai berikut: 

1. Dalam Pengujian Core Drill manual, hal pertama yang harus dilakukan adalah 

menggali titik atau STA yang telah ditentukan, dalam pengujian ini jarak antara 

titik satu dan titik lainnya adalah 25 m. 
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2. Tanah di gali sampai kedalaman geotex, dalam penggalian manual ini kami 

menggunakan linggis untuk menggalinya. 

3. Setelah galian sampai kedalaman geotex, lalu di ukur untuk mendapatkan 

ketebalannya. Hal ini dilakukan di semua titik yang akan di uji Core Drill.  

 

 

Gambar 3.16 Core Drill manual 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

3.2. Target yang diharapkan 

 Adapun target yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan kerja praktek ini 

ialah: 

1. Mahasiswa diharapkan mendapatkan hal/pengetahuan baru dilapangan. 

2. Mahasiswa diharapkan dapat menyerap ilmu dari pekerja dilapangan yang tidak di 

dapat di bangku kuliah. 

3. Mahasiswa diharapkan memanfaatkan kesempatan untuk menerapkan langsung ilmu 

yang dipelajari di bangku kuliah ke lapangan. 

4. Melatih mahasiswa menyesuaikan diri dalam dunia pekerjaan. 

5. Mahasiswa diharapkan mempunyai pengenalan untuk dunia kerja setelah selesai 

menyandang nama mahasiswa. 

6. Mahasiswa diharapkan mampu memberi masukan apabila ada masalah yang bisa jadi 

tidak dipahami oleh pihak perusahaan. 
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3.3. Perangkat Lunak/Keras yang digunakan 

Adapun perangkat lunak/keras yang digunakan pada saat kegiatan kerja praktek ini 

adalah: 

1. Satu set Komputer / laptop 

Komputer/laptop digunakan untuk membuka data-data yang diperlukan saat KP 

seperti gambar rencana, pengerjaan administrasi, dll. 

 

Gambar 3.17 Laptop 

Sumber : (Dokumentasi Lapangan, 2022) 

 

2. Smartphone 

Smartphone sangat penting pada saat melakukan KP karena Mahasiswa harus selalu 

berkomunikasi dengan pembimbing dilapangan, dapat juga digunakan sebagai alat untuk 

dokumentasi pekerjaan. 

 

Gambar 3.18 Smartphone 
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Sumber : (Dokumentasi, 2022) 

 

 

3. Autocad 

Autocad digunakan untuk membuka gambar rencana yang diberikan oleh 

perusahaan. 

 

Gambar 3.19 Autocad 

Sumber : (www.google.com) 

 

4. Microsoft excel 

Microsoft excel digunakan untuk membuka file yang diberikan oleh perusahaan 

untuk menyelesaikan pekerjaan administrasi. 

 

Gambar 3.20 Microsoft Excel 

Sumber : (www.google.com) 

 

5. Microsoft word 

Microsoft word digunakan untuk membuat laporan selama melaksanakan KP. 
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Gambar 3.21 Microsoft Word 

Sumber : (www.google.com) 

 

6. Mesin fotocopy/ printer 

Mesin ini digunakan untuk mengcopy shop drawing ataupun materi yang diberikan 

perusahaan untuk pegangan semasa KP. 

 

Gambar 3.22 Printer 

Sumber : (www.google.com) 

 

3.4. Data-data yang di perlukan 

Adapun data-data yang diperlukan dalam proyek Peningkatan Jalan Poros Kubu 

selama Kerja Praktek (KP) ininadalah sebagai berikut: 

1.  Data umum dan data teknis  

Data umum dan data teknis ini diperlukan agar dapat mengetahui berapa luas, lebar, 

panjang jalan dan volume pekerjaan yang akan dikerjakan. 

2. Dokumentasi  



  47 
 

Dokumentasi diperlukan sebagai penunjang dan bukti progress harian selama 

pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

3. Gambar Perencanaan 

Gambar perencanaan di perlukan sebagai pegangan kita di lapangan agar kita 

mengetahui apakah pekerjaan di lapangan telah sesuai dengan rencana atau telah 

mengalami perubahan. 

4. Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) di perlukan sebagai penunjang laporan, juga bias 

di gunakan untuk mempelajari volume pekerjaan. 

5. Struktur Organisasi Proyek 

Struktur organisasi di butuhkan pada saat pembuatan laporan, juga bias 

memberikan informasi orang-orang yang terlibat langsung di proyek. 

 

3.5. Dokumen-dokumen File-file yang dihasilkan 

 Adapun data-data yang di peroleh selama kerja praktek, antara lain: 

1. Peta lokasi rencana kegiatan 

2. Sketsa ruas jalan Tanjung padang-Teluk Belitung 

3. Typical Cross section 

4. Dena turap 

5. Typical turap 

6. Spesifikasi teknik 

7. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pembangunan Jalan Tanjung Padang-Teluk 

Belitung 

8. Dokumentasi pekerjaan selama KP 

3.6. Kendala-kendala Selama Kerja Praktek (KP) 

Dalam pelaksanaanpekerjaan dilapangan, sering terjadi jadwal pelaksanaan yang  

tidak sesuai dengan kemajuan pekerjaan yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena 

keadaan yang sulit dipastikan, misalnya: 

1. Keadaan cuaca yang tidak memungkinkan untuk pelaksanaan pekerjaan  

2. Perubahan perencanaan karena permintaan Pemilik Proyek. 

3. Material yang tidak tersedia 

4. Kerusakan alat saat masa pelaksanaan di lapangan 
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5. Lokasi lapangan pekerjaan yang jauh dari lokasi kantor proyek. 

6. Akses jalan di lapangan tidak memadai untuk kendaraan pribadi. 

7. Kondisi lapangan yang sangat berdebu akibat akses jalan yang tidak dibasahi supaya 

tidak berdebu. 

8. Mobilisasi material yang sulit. 

semua yang terlibat dalam pekerjaan yang dikerjakan dilapangan. Adapun hal-hal tersebut 

dapat dirangkum sebagai berikut:  

1.  K3 ( Keselamatan kerja)  

Dalam sebuah proyek hal yang paling penting dan sering dilupakan adalah tentang 

keselamatan pekerja. Sama halnya dengan Proyek Peningkatan peningkatan jalan poros 

kubu, pada proyek ini keselamatan pekerja kurang di perhatikan, tidak adanya alat 

pelindung diri (APD) untuk para pekerja dan pelaksana lapangan. Hal ini dapat 

berkemungkinan menimbulkan resiko kecelakaan kerja pada pekerja dan petugas di 

lapangan. 

2. Perlengkapan keamanan lalu lintas  

Kelengkapan rambu-rambu lalu lintas pada saat pekerjaan sedang berlangsung juga 

sangat penting, agar pengguna jalan dapat mengetahui adanya pekerjaan jalan dan tidak 

mengganggu pelaksanaan pekerjaan saat sedang berlangsung. 

3. Perangkat dokumentasi  

Dokumentasi salah satu faktor pendukung dalam pekerjaan sebagai bahan 

pelaporan. Tanpa adanya dokumentasi lapangan, maka tidak akan ada buktu bahwa kita 

telah melakukan pekerjaan tesebut. Oleh karena itu, diperlukan perangkat dokumentasi 

yang bisa mengambil gambar dengan jelas dan jernih. 

 

 

 

3.7.  Hal-hal yang Dianggap Perlu 

Dalam pekerjaan ini ada hal-hal yang dianggap perlu dan harus diperhatikan oleh 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Adapun  kesimpulan  yang  diperoleh  selama  melaksanakan  kerja  praktek 

pada proyek pembangunan jalan Tanjung Padang – Teluk Belitung, sebagai 

berikut. 

4.1.1.  Manfaat dari tugas yang dilaksanakan 

Terdapat manfaat dari tugas-tugas  yang terlah  dilaksanakan dalam kerja 

praktek ini, adalah sebagai berikut : 

1. Selama  kerja  praktek,  terdapat  tugas  untuk  membantu  menulis  laporan 

harian dan laporan mingguan konsultan. Sehingga, mahasiswa dapat 

mengetahui tata cara membuat laporan tersebut dengan baik. 

2. Selama  kerja  praktek,  terdapat  tugas  survey  di  lapangan.   Sehingga, 

mahasiswa dapat mengetahui cara pengukuran secara langsung di lapangan 

dengan metode yang telah diajarkan. 

3. Selama kerja praktek, terdapat pengujian di lapangan sehingga, mahasiswa 

dapat mengetahui bagaimana teknis pengujian di lapangan seperti core drill 

yang tentunya sangat berbeda ketikadi kampus. 

4.1.2.  Manfaat KP bagi mahasiswa 

Terdapat manfaat selama kerja praktek bagi mahasiswa adalah sebagai 

berikut : 

1. Mahasiswa mengetahui mobilisasi alat pada pekerjaan tersebut. Alat berat 

yang   digunakan   terdiri   dari   excavator,   dump   truck,   vibrator   roller, 

bulldozer, dan motor grader. 

2. Mahasiswa juga dapat mengetahui setiap fungsi alat berat yang digunakan 

dalam pekerjaan timbunan ini. Excavator digunakan sebagai alat berat untuk 

membantu membersihkan lahan dan pemindahan material timbunan. Dump 

truck digunakan sebagai alat bantu untuk mengangkut material ke lokasi.
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Vibrator   roller   digunakan   untuk   memadatkan   timbunan.   Bulldozer 

digunakan untuk membantu penghamparan timbunan dengan menggunakan 

tenaga dorongnya yang besar. Dan motor grader digunakan sebagai alat 

berat finishing pekerjaan agar jalan memiliki kemiringan sesuai rencana. 

3. Mahasiswa   mengetahui   prosedur   pelaksanaan   dan   tahapan   pekerjaan 

penghamparan serta pemadatan tanah timbun di lapangan. Tanah timbun 

yang digunakan yaitu tanah timbun pilihan dari sumber galian (Quarry 

Waste). 

4. Mahasiswa dapat mengetahui jenis-jenis geotextile dan geotextile apa yang 

sesuai untuk digunakan di setiap kondisi pekerjaan jalan yang berbeda. Pada 

proyek ini, geotextile yang digunakan adalah geotextile stabilisator kelas 1 

(Geocomposit 100 Kn/m), karena permukaan tanah awalnya adalah tanah 

gambut. Geotextile stabilisator ini berfungsi sebagai reinforcement/ 

perkuatan. Geotextile jenis ini dapat meningkatkan ketahanan agregat 

timbunan terhadap keruntuhan setempat pada lokasi beban dengan 

memperkuat tanah timbunan. 

4.2. Saran 

Mengingat besarnya manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan kerja praktek 

(KP) ini, maka penulis ingin memberikan beberapa saran bagi pembaca, sebagai 

berikut. 

4.2.1. Saran untuk mengembangkan tugas yang telah dilaksanakan 

Tugas yang telah diberikan selama kerja praktek memiliki manfaat yang 

sangat besar, penulis terdapat saran yang ingin diinginkan, yaitu : 

1. Kita harus memperhatikan keaktifan untuk memperoleh ilmu lapangan yang 

masih belum kita ketahui dengan bertanya kepada pembimbing lapangan. 

Terutama pada saat survey lapangan, biasanya mereka ada teknik-teknik 

yang cepat dan tepat dalam bekerja dilapangan. 
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2. Tingkatkanlah terus softkill menggambar dengan autocad maupun aplikasi 

yang lainnya yang menunjang dalam dunia kerja teknik sipil di lapangan. 

Karena dengan kita ada softkill menggunakan autocad, akan berguna disaat 

di lapangan. 

3. Dalam melaksanakan kerja praktek, sebelum terjun langsung ke lapangan 

kita  harus  sudah  memiliki  bekal  materi  tentang  apa   yang   akan  di 

praktekkan, baik itu didapat dari referensi-referensi maupun bertanya 

langsung pada pembimbing. 

4. Jagalah suasana seakrab mungkin dengan pembimbing lapangan karena itu 

akan mempengaruhi dalam proses kelancaran tanya jawab. 

5. Selama kerja praktek hendaknya melaksanakan pekerjaan dengan ikhlas, 

disiplin, dan giat untuk mencapai hasil yang optimal. 

4.2.2. Saran sebagai topik tugas akhir 

Selama  kegiatan  kerja  praktek  di  proyek  pembangunan  jalan  Tanjung 

Padang – Teluk Belitung ini, kita dapat menjadikan permasalahan yang ada pada 

proyek tersebut menjadi topik tugas akhir. Hal yang bisa dijadikan topik tugas 

akhir adalah sebagai berikut : 

1. Metode pelaksanaan perkerasan di kawasan tanah gambut. 

2. Optimalisasi  karakteristik  tanah  gambut  sebagai  subgrade  jalan  raya 

(penelitian laboratorium). 

3. Optimalisasi pemakaian alat berat dalam proyek jalan di lahan gambut.
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